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Abstrak

Keberadaan rumah tradisional telah melalui prosasgysangat panjang dan terbukti mampu
mengakomodasi kebutuhan penghuninya dan tanggap kmendlisi alam. Akan tetapi seiring dengan
perubahan gaya hidup, perubahan iklim dan bendana seperti gempa bumi telah menjadi masalah
utama rumah tradisional di Indonesia. Perubahaunbadran tersebut menyebabkan rumah tradisional
dianggap tidak mampu lagi mengakomodasikan kebuatyenghuni, baik dari sisi desain, sosial
maupun teknologi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif d@mgnenggunakan metode kualitatif. Sebagai sampel
penelitian dipilih rumah tradisional Padang, difingi Sumatera Barat. Bangunan rumah taradisional
Padang teruji tahan terhadap gempa yang terjadi fdmin 2007 dan tahun 2009. Rumah Tradisional
Padang tidak dikenal secara luas, masyarakat umaunetyh mengenal rumaBadangatau rumah
Bagonjongyang juga berasal dari Sumatera Barat.

Hasil dari penelitian ini berupa tipologi rumahdisional Padang yang telah ada dan masih tetap eksi
berdasarkan bahan, bentuk, fungsi dan keterkaigeamgah tata nilai-nilai sosial, aspek teknis
bangunan dan aspek lingkungan dan iklim setempatapkan dapat ditemukan benang merah aspek-
aspek normatif pada bangunan rumah tradisional yemly dipertahankan. Dengan ditemukannya
esensi/inti dari rumah tradisional Padang terseltharapkan dapat dikembangkan bentuk arsitektur
yang menjawab tantangan perubahan iklim dan janaamun tetap didasarkan atas norma bangunan
tradisional.

Kata kunci: rumah teradisional; tipologi; bahan; bentuk; fungsi

Pendahuluan

Pemenuhan kebutuhan akan tempat tinggal yang laggkseluruh penduduk Indonesia menjadi salah satu
hal yang diamanatkan Undang-Undang Dasar Negaralitkepndonesia Tahun 1945 dalam Pasal 28 ayathwha
setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan bla¢iriempat tinggal dan mendapatkan lingkunganphidung baik
dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehkitdang-Undang Dasar tersebut dijabarkan daladahb-
Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan kawRarmukiman yang meyakini bahwa rumah merupakan
hak dasar setiap orang yang ditujukan untuk memithgkh mutu penghidupannya. Pembangunan perumalman da
permukiman yang terarah dan berkelanjutan akan rmekam kontribusi langsung terhadap peningkatan
kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan. Namumapgoman fisik perumahan hendaknya juga mempedmatik
aspek non fisik antara lain aspek lokalitas yandapgilirannya dapat mendorong penguatan ekononail Id&n
mendukung pembangunan sosial budaya dengan adspsfa @risinil dan kekhasan.

Adanya kebijakan otonomi daerah, dapat merupakatanigan sekaligus peluang untuk menata kembali
sistem kebijakan perumahan pusat yang cenderungbargun rumalprototype Kebijakan pusat disamping
sebagai respons terhadap aspirasi dari daerah km@dguga bernuansa pemberdayaan regional dengan
mengemukakan nilai lokalitas. Untuk itu arsitektumah tradisional yang pada dasarnya timbul dakelnaibang
sesuai dengan basis kondisi lokal seperti iklioddya, sosial, material, dan sebagainya perlu dipaakan.

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif d@mgnenggunakan metode kualitatif. Penelitian irarnak
menggali arsitektur tradisional dan nilai/norma garrkandung di balik bentukan arsitektur tradiaiodengan
melihat kondisi realitas dan fenomena di lapangan dengan merujuk pada teori arsitektur dan peramah
Pendekatan kualitatif dipilih karena metode ini m@arkan suatu proses penelitian dan pemahaman é&tom
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sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan sitgkanr tradisional sebagai sebuah proses yangelajutan
akan dilihat dari beberapa sudut pandang, antarasébagai suatu potret kondisi yang digali dgpotan terinci
dari responden.

Sebagai sampel penelitian dipilih rumah tradisidhatiang, di Propinsi Sumatera Barat. Bangunan rumah
tradisional Padang ini teruji tahan terhadap geygoag terjadi pada tahun 2007 dan tahun 2009. Hipoteval
penelitian ini adalah bahwa rumah tradisional Pgdaampu beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan riagindi
Kota Padang pada khususnya dan masyarakat di Isdopada umumnya, karena rumah tersebut masih eksis
terhadap tantangan jaman dan perubahan iklim ydag a

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan adedéatancara dan observasi. Teknik wawancara yang
digunakan adalah wawancara mendalamdepth interviey dengan atau tanpa menggunakan pedorgaitd
wawancara. Sedangkan obeservasi dilakukan untuklapatkan gambaran realistik perilaku atau kejadiatk
menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti paridan untuk evaluasi terhadap aspek tertentu serta
melakukan umpan balik. Beberapa informasi yangrdipa dari hasil observasi adalah ruang (tempatako,
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristivektu dan perasaan.

Variabel penelitian adalah aspek bahan, bentukfgiagsi. Variabel penelitian tersebut akan dianatiaa
sudut pandang nilai/norma yang berlaku pada atsitékadisional Padang, masalah dan potensi pengegainnya
dalam kaitannya dengan perubahan iklim dan perubpéalaku akibat perubahan pola pikir dan gayahiseiring
dengan perubahan jaman. Langkah selanjutnya ada¢ddkukan analisis data yang akan menghasilkarotipo
rumah tradisional Padang berdasakan aspek bahamkb&ingsi dan teknologi.

Pembahasan
Struktur Masyarakat Kota Padang

Kota Padang adalah salah satu kota tertua di pdatait Sumatera di Lautan Hindia. Kota Padang
merupakan ibukota Propinsi Sumatera Barat yangtédrlantara @4'00" dan 308'35" Lintang Selatan serta antara
100°05'05" dan 10%84'09" Bujur Timur. Masyarakat Padang merupakarutsgbpopuler untuk kelompok etnis
Minangkabau yang tinggal di Kota Padang. Masyarakatangkabau rang awak)adalah sebuah kelompok
masyarakat di Indonesia yang berbahasa dan mekf@aradat Minangkabau. Wilayah penganut kebudayaan
Minangkabau meliputi Sumatera Barat, separuh darfau, bagian utara Bengkulu, bagian barat Jap#nitai
barat Sumatera Utara, barat daya Aceh, dan jugarNgmbilan di Malaysia.

Daerah Minangkabau terdiri atas banyak nagari yaregupakan daerah otonom dengan kekuasaan
tertinggi, karena tidak ada kekuasaan sosial dditikpainnya yang dapat mencampuri adat di sebnabari.
Dalam pembentukan suatu nagari sejak dahulunya tlenal dalam pepatah yang ada pada masyarakat ad
Minang itu sendiri yaitiDari Taratak manjadi Dusun, dari Dusun manjadi Kotiari Koto manjadi Nagari, Nagari
ba Panghulu Jadi dalam sistem administrasi pemerintahan diakan Minang dimulai dari struktur terendah
disebut denganTaratak kemudian berkembang menjaflilusun Koto dan terakhir Nagari. Prinsip adat
Minangkabau tertuang singkat dalam pernyatadat basandi syarak, syarak basandi Kitabul{&dat bersendikan
hukum, hukum bersendikan Al-Qur'an) yang berarditderlandaskan ajaran Islam.

Rumah Tradisional

Sudah semenjak akhir abad ke 19 para antropologigkmi bahwa di masyarakat tradisional sebuah
rumah merupakan berwujudan dari struktur keluaarasbsial bahkan evolusi budaya sebuah masyaidkagén,
1877). Rumah panjang yang ditemui di banyak dadrdhdonesia menggambarkan kebersamaan antararg@lua
sesuku dan prinsip egalitarian dalam kehidupanrsbha diantara mereka. Dalam masyarakat yangembang
tanpa budaya tulis, arsitektur terutama rumah dradal dan tatanan permukiman menjadi ‘buku’ yang
merefleksikan budaya masyarakat adat antara léaman dan relasi sosial dalam masyarakat, genitieal, rdan
sebagainya (Rapoport, 1969, Nordholt, 1971, FA8B1).

Pembangunan rumah tradisional mulai dari pengumpmlaterial, desain dan pelaksanaan dilakukan oleh
masyarakat adat dengan bimbingan norma yang berldadisi memiliki kekuatan hukum yang dihormatetol
setiap orang dengan persetujuan bersama, rumaikidread dapat diartikan sebuah rumah yang dibardgngan
cara yang sama beberapa generasi (Rapoport, 1B8®ria lain dalam menilai keaslian rumah tradisb
umpamanya kebiasaan-kebiasaan yang menjadi suedtugaa yang tidak tertulis saat rumah tersebuiriklah
ataupun mulai digunakan (Sumintarja, 1978). Adaatitertentu misalnya upacara pemancangan tiateynatan
dan penentuan waktu yang tepat.

Umumnya rumah tradisional tidak hanya berfungsiagabtempat berlindung atau tempat tinggal saja.
Dalam House Form and CultureAmos Rapoport berpendapat bahwa rumah (adat) lhagyarakat tradisional
memiliki aspek non-fisik, dibangun bukan hanya srmaata untuk tempat tinggal namun rumah merupbkgian
dari perwujudan fisik antara hubungan manusia/penigtiengan alam semesta, yang dibangun untuk tyjaag
lebih dari sekedar tempat perlindungan.

Tipologi Rumah Tradisional Padang
Rumah tradisional Padang dibahas tipologinya miekdpek norma, fungsi, bahan dan teknologi rancang
bangunnya yang dijabarkan berikut ini.
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Norma

Rumah tradisional Padang merupakan salah satu amatisidaya bangsa Indonesia yang saat ini
keberadaanya hampir punah, juga hampir tidak tgaterkarena kalah pamor dengan rumah tradisional
Gadang/Bagonjong/Minangkabau. Banyak kalangan ysatgh kaprah menyamakan rumah tradisional Padang
dengan rumah tradisional GadamRyumah tradisional Padang merupakan arsitektur takyl&) atau biasa disebut
arsitekturvernacular yaitu arsitektur yang tidak disadari oleh maskatiaya atauunconciousness architecture
Arsitektur ini tidak menjelaskan secara rasionaldga itu harus terjadi dan apa alasannya terjadiyddi hanya
sebagai suatu "konvensi" atau kesepakatan yanly nedmgakar dalam masyarakat sejak lama. Kesepa#lata
aturan yang tidak tertulis tersebut biasanya memgesistem tanda untuk menyampaikan pengertian pada
bangunan; penggunaan waktu membangun; hubungan simardi dalam bangunan atau komunikasi
dalam bangunan; sumber-sumber bahan, tenaga, #aoldgi bangunan; pengaturan tentang citra bangunan
pengaturan habitat manusia dan lingkungan sekigartuk dan dan fungsi ruang, pelayanan dalam bamgunilai
dan makna bangunan; serta aturan untuk mengubaimataintuhkan bangunan.

Masyarakat Kota Padang adalah masyarakat suku lfabo di wilayah pesisir yang memiliki tipikal
lebih terbuka serta mudah beradaptasi serta meaebidaya lain.Hal ini juga menyebabkan desain rumah
tradisional Padang dipengaruhi oleh tradisi bangunar seperti pengaruh Nias, Aceh, Melayu dan Be@wi (di
jaman kolonial). Sedangkan dalam hal teknologi kaisi (pembangunan) tetap dipengaruhi oleh trdaisigunan
darek yang jamak berlaku di wilayah Sumatra Bavksyarakat Minangkabau, masyarakat Nias dan tetnasu
sebagian masyarakat Padang menganut sistem neljliimana didalam silsilah keluarga, pihak wasg&aara
otomatis menjadi pemilik rumah dan tanah leluhuar(®an). Walaupun dewan adatnya terdiri dari laki;|tapi
kekuasaan dan pengaruh wanita sangat besar. Rusrghdinkekuasaan para wanita, akan tetapi parki lglara
suami) tetap berkewajiban dalam pemeliharaan daimgiatan kualitas rumah yang mereka tinggali.

Norma dalam mendirikan rumah tradisional Padanaktioerbeda jauh dengan norma mendirikan rumah
tradisional Minangkabu (Bagonjong). Rumah tradialoRadang awalnya adalah rumah milik bersama, milik
kaum, sehingga dibangun di atas tanah kaum deragarbergotong-royong. Norma pendiriannya adalahgagb
berikut:

1) Rencana pendirian dilakukan secara musyawarah miufaleh orang sekaum, dengan mengkaji: pantas
tidaknya berdasarkan kaidah yang berlaku, letak yapat, ukuran, biaya dan kapan pelaksanaannya

2) Hasil mufakat disampaikan kepada pemimpin kaum daku. Kemudian pemimpin kaum dan suku
menyampaikan kepada pemimpin kaum lainnya

3) Kenduri sebelum pelaksanaan.

4) Pengumpulan bahan-bahan pembuatan rumah, antarealai dan ijuk yang diambil dari tanah ulayat kaum
atau daerah lainnya sesuai kesepakatan. Penebemgadilakukan secara gotong-royong.

5) Merendam dan mengeringkan bahan-bahan bangunamn, (kemmbu dan ruyung, serta papan). Masa
perendaman dan pengawetan kayu umumnya dilakukapaséerbulan-bulan untuk mendapatkan kualitas
kayu yang terbaik dan tahan lama.

6) Membuat tonggak tua atau tiang utam@fcecak tonggak tudbangunan yang diawali dengan kenduri dan
penjamuan.

7) Pelaksanaan pendirian bangunan yang dilakukanasgo&wng-royong.

b ol ey

Gambar 1. Norma/Tata Cara Pendirian Rumah Tradisiénameara Barat
Sumber: Rumah Gadang di Pesisir Sumatera Barat]. 200
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Yang menarik dari norma pendirian rumah tradisiatialvilayah Sumatra Barat adalah memanfaatkan
setiap potongan kayu sampai semaksimal mungkirdiiamakan secara tepat. Hal ini terlihat dari upglka‘han
kuaik ka jadi tonggak, nan luruih ka jadi balab&lan bungkuak ambiak ka bajak, nan lantiak jadi lmgan, nan
satampak ka papan tuai, panarahan ka jadi kayu apijnya ambiak ka pupuakMaksud dari ungkapan ini
adalah: yang kukuh akan jadi tonggak, yang lurdsganggaris, yang bungkuk gunakan untuk bajakg yantik
jadi bubungan, yang setapak jadi papan tuas, pesmamga akan jadi kayu api, abunya gunakan untukibpup
(Navis, 1984).

Berdasarkan hubungan kekerabatan, tipologi rumadisional pesisir Sumatra Barat (termasuk rumah
tradisional Padang) dibagi menjadi 4 tipe (Usm&85), yaitu:

1) Tipe Berukir, yaitu untuk Kemenakan Tali darah y&tigieknya (dahulu) turut ‘Malaco’ atau merintisgei.
Bangunan adat yang relatif besar dibandikan ké¢igis rumah lainnya.

2) Tipe Tungkuih Nasi, yaitu untuk Kemenakan Dibawaltuik, lutut, yang Ninieknya pernah berjasa tetapi
sudah menghilang. Rumah panggung ini memiliki madap yang menyerupai bungkus nasi/trapesium sama
sisi, mirip dengan atap perisai rumah saat ini ramemiliki kemiringan yang jauh lebih curam terutadi
sisi samping bangunan serta bubungan pada ujumgrugbih ditinggikan. Di depan bangunan terdapat
serambi dengan sebuah tangga di bagian tengahdgquag dicapai dari sisi kanan dan kiri bangunan.

3) Tipe Kajang Padati, yaitu untuk Kemenakan dengarbudgan Tali Budi atau Kemenakan yang
Didakekkan/didekatkan. Secara arsitektural bangumamirip dengan model Tungkuih Nasi, namun atapny
merupakan atap pelana, dan ujung-ujungnya tidakggitkkan. Disebut kajang pedati karena bentuk atapn
mengadopsi bentuk atap pedati/ alat transportadisipnal yang ditarik kerbau. Material penutupdtagian
kanan/kiri biasanya terbuat dari seng atau anyapaanbu sedangkan bagian pelana dapat terbuat dlari ij
atau seng.

4) Tipe Dangau Layang-layang, yaitu untuk Kemenakangde hubungan tali Ameh, emasyang tidak ada
hubungan tali darah tetapi dahulu Ninieknya perbafjasa terhadap Nagari. Bangunan panggung persegi
empat yang atapnya lurus dan curam ke belakanggadetambahan sosoran di bagian depan untuk
melindungi serambi/beranda depan dari tepisanugéamh

Gambar 2. Beberapa Bentuk Rumah Tradisional Padang Béwastubungan Kekerabatan
(a. Kajang Padati, b. Dangau Layang-layang, c. Tungklaiki)
Sumber: Rumah Gadang di Pesisir Sumatera Barat] 200
Bahan
Material rumah tradisional Padang didominasi denkmyu lokal, mulai dari rangka konstruksi utama
(kolom dan balok), dinding, lantai, konstruksi atapupun untuk railing serambi. Material kayu digkemakarena
memang saat itu tersedia banyak di hutan, misdtaya ulin/kayu besi yang sudah tua. Kayu ulin yangurnya
sudah cukup tua memiliki kandungan minyak yang b&ngehingga tahan terhadap pembusukan hama kayu.
Kayu besi memiliki tekstur sangat keras sehinggaatiaertahan sampai 150 tahun. Batang-batang kesjuirb
digunakan sebagai struktur utama rumabh, yaitu ub&lék dan kolom rumah. Selain kayu ulin, jenisitgia yang
sering digunakan adalah kayu meranti, medang, bdtamio, rasak, surian dan kalek. Kayu jenis irmyae
terdapat di wilayah Sumatra Barat.

ST R, 4 .“'_ e i, PN
Gambar 3. Material Rumah Tradisional Padang (kayu, bamlol, dian seng)
Sumber: Hasil Survey, 2012
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Material penutup dinding terbuat dari papan kayuanyaman bilah bambu. Dinding bukanlah bidang
struktur, tapi hanyalah bidang pengisi strukturg/aerfungsi untuk menutup ruang-ruang hunian. Papgua juga
digunakan untuk lantai ruang hunian yang beruptigranggung. Penggunaan material kayu untuk |zatagat
cocok dengan kondisi iklim wilayah pesisir dengahispanas dan lembab. Pada saat musim hujan, leagifiah
hangat dan dapat menyimpan panas yang cukup letikggga suhu ruang tetap terjaga. Sedangkan dinmusi
kemarau yang panas, susunan papan kayu di lamgirmpasih ada kisi-kisinya dapat berfungsi sebagatilasi
ruang untuk mengalirkan udara segar dan sehabda@h panggung ke lantai hunian di atasnya, sehinggra
di ruang hunian terhindar dari kelembaban.

Material konstruksi atap menggunakan bahan kayda&gkan untuk penutup atap menggunakan ijuk,
yaitu serat kasar warna hitam yang berasal daangapohon arenAfengan Saccarifefayang disusun menjadi
papan-papan ijuk menggunakan teknik ikatan. Pearilifjuk sebagai penutup atap adalah sebagai upkyzasi
terhadap iklim tropis yang panas dan lembab. ljeksifat menyerap panas, sehingga panas sinar miatialad
langsung masuk ke ruangan. Di sisi lain, pada mimijan, ijuk bersifat menyimpan panas sehingga suhag
tetap terjaga kehangatannya. Atap ijuk terbuktiadapertahan selama puluhan tahun selama mendapatkan
pemeliharaan yang tepat. Selain untuk penutup gtépjuga sering digunakan sebagai bahan pemialiatrituk
mengikat sambungan-sambungan struktur rumah toedikiSelain ijuk, terkadang penutup atap rumattidianal
menggunakan rumput sejenis alang-alaimgpéreta Cylindricy, akan tetapi hanya dapat bertahan selama 2-3
tahun.

Kemudian dengan berjalannya waktu keberadaan biiladan alang-alang mulai jarang dan mahal,
maka banyak rumah menggunakan seng sebagai peatajupya. Kelebihan pemakaian seng adalah lebihtmura
mudah secara teknis pelaksanaan, efisiensi waktgep@an, dan pengaliran air hujan yang lebih Isaiingga
menghindari kebocoran. Pemakaian seng semula badikegkam karena dinilai rendah nilai estetikanymi t
lambat laun dapat diterima karena kepraktisan dayabyang lebih murah. Apalagi, semakin sedikithgrgang
mampu dan mau merakit ijuk dan alang-alang mergadiutup atap rumah tradisional. Sedangkan kelemahan
pemakaian atap seng adalah mudah berkarat, mengargs saat musim panas, menyimpan dingin saatrmusi
hujan, dan menimbulkan suara bising saat terkenaugan. Jadi dibandingkan dengan ijuk dan rumpaimg:
alang, atap seng tidak dapat beradaptasi dengama ¢r@pis dan tidak ramah lingkungan. Pemakaiap s¢ag
yang semakin meluas telah menimbulkan persepsidaltap seng adalah material tradisional. Elemefistoaal
dan modern yang menyatu dan dapat berdampinganhasifigan transitional style Kehadiran seng sebagai
penutup atap lambat laun dapat diterima masyasst@hgga keterpakaiannya semakin meluas dan kontia}
ini dilihat sebagai hasilconvention (kesepakatan) komunitas. Kesepakatan komunitasmengakibatkan
pemakaian bahan seng menjadi terlembaga dalam ra&ayasehingga seng juga dikatakan sebagai bahan
tradisional.

Bentuk

Bentuk keseluruhan bangunan adalah unsur yanguagdsertangkap oleh mata. Bentuk rumah tradisional
selalu terkait dengan fungsi. Bentuk dan fungsiammekan suatu ‘image’. Berbagai fungsi yang diagdikan
dalam rumah tradisional merupakan manifestasi ddsdi-nilai dan tingkat kebudayaan suatu kelompok
masyarakat. Awalnya, bentuk rumah tradisional dibbianya berdasarkan fungsi belaka. Kemudian &etela
mengenal kebudayaan, bentuk rumah lambat laun fangperubahan yang terkait dengan nilai-nilaigietian
budaya yang dianut suatu masyarakat. Selain budie@yduk rumah juga dipengaruhi oleh kondisi alanmizer
daya alam dan sumber daya manusia (Maryono, 1985).

Kondisi alam Sumatra Barat dengan curah hujangtimiantisipasi dengan bentuk rumah panggung.
Keuntungan dari rumah panggung adalah selalu keldangtidak lembab walaupun mendapatkan curah lyagjag
tinggi tiap tahunnya. Hal ini didukung dengan bé&ratap pelana dengan kemiringan yang cukup tesgdlingga
terhindar dari tampias. Bentuk atap pelana tidaknitild jurai, tapi lebih menyerupai pelana kuda. nBgk
bangunan secara keseluruhan serasi dengan alantalPadang yang bergunung, berbukit dan memuncgditi
Atap yang cukup tinggi mencitrakan diri manusiarsgbagai manusia yang mengusai alam akan tetapi teta
menyelaraskan diri dengan alam. Falsafah hidup amaksgt Sumatra Barat menyatakan bahwa alam adalah
pedoman dalam bertindak dan berperilaku, atau sdengan konsep Alam Takambang Jadi Guru.

Dari aspek sumber daya manusia, rumah Padandaliali pesisir memiliki bentuk dan konstruksi yang
lebih sederhana daripada rumah adat di wilayah lpeda Sumatra Barat (Rumah Minangkabau). Hal ini
dipengaruhi oleh karakter dan kapasitas manusidvigayarakat pesisir memiliki karakter yang lebitbté&ka dan
praktis, sehingga lebih mengedepankan dari sigidiamal, bukan simbolisme. Selain itu, masyarakatilhyah
pesisr yang menguasai teknik pertukangan atau tkisst rumah gadang sudah sangat jarang, sehingga
mempengaruhi bentuk rumahnya yang lebih disedekiaana

Fungsi
Rumah tradisional Padang adalah jenis rumah velagkyaitu jenis rumah untuk masyarakat
kebanyakan yang tidak merujuk pada rumah-rumahkk@ambesar adat atau para bangsawan. la bukarhruma
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hulubalang, rumah Tuan Kadi, Rumah Marah, Rumalgiédn, ataupun rumah Rajo. Bentuk rumah vernakular
sederhana dan lebih fungsional, sehingga tida&lterhementingkan segi simbolisme dan ukiran untumamen.
Begitu juga dengan masyarakat pesisir Kota Padang ynemiliki karakter lebih terbuka, mementingkapek
kepraktisan dan fungsionalitas rumah terhadap kéblaut berhuni. Pengadaan ruang-ruang dalam rumah
tradisional Padang disesuaikan dengan kebutuhamrupiasanya terdiri dari dari kolong/bagian bawaimah,
ruang tamu/langkan/beranda, kamar tamu, ruang tggluailik/kamar tidur dan dapur. Fungsi dari mgsmasing
bagian ruang di rumah tradisional Padang dijabaskdragai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kolong rumah

Kolong pada umumnya berfungsi sebagai kandang kesehingga sekeliling dinding kolom ditutup
dengan pagar. Dengan difungsikan sebagai kandanghterumah tradisional ini selain sebagai tempat
hunian juga memberikan nilai ekonomis bagi penghmymi Terdapat pengecualian di rumah tradisional
Padang milik Suku Melayu di Kampung Dalam Keneger@alido. Kolong rumahnya cukup tinggi
(sekitar 185 cm), dibiarkan kosong, bersih dan aappgar. Biasanya difungsikan untuk anak-anak
bermain ataupun tempat mengadakan upacara perkadaraupacara adat lainnya atau tempat mengadu
ayam. Rumah panggung dengan kolong di bawahnyaljegangsi untuk menjaga rumah tidak lembab,
kering dan sehat.

Ruang tamu/langkan/beranda

Beranda sekaligus berfungsi sebagai ruang penetamau dengan dinding terbuka (hanya berupa
pagar/railing/balok bubutan setinggi + 60 cm) untoienunjukkan sifat keramahtamahan dan siap
menerima tamu. Selain untuk menerima tamu dan biiseberanda juga berfungsi sebagai tempat
merundingkan upacara adat dan keagamaan. Beraga&gufungsi sebagai area transisi antara ruamg lua
dan ruang dalam. Sebagai area transisi, berandahadgnpat pemberhentian orang luar atau para tamu,
sehingga ruang-ruang dalam sebagai area privahpantgtep terjaga.

Kamar tamu

Kamar tamu pada umumnya terletak di sebelah kirata. Pada mulanya, kamar tamu ini sering
dimanfaatkan oleh saudara laki-laki keturunan SMialayu yang sedang pergi dari rumah. Jadi kamar
tamu tidak digunakan untuk menginap tamu dalam @eiagn umum.

Ruang keluarga

Di belakang beranda terdapat ruang keluarga. Ru@nigak terlalu luas, hanya seperlunya saja untuk
menampung acara keluarga. Karakter ruangnya séelikit privat dari beranda yang lebih publik, damga
bukaan jendela yang tidak terlalu besar akan tetapip untuk menerangi ruangan ini. Kegiatan kejaar
yang bersifat resmi maupun santai berlangsungagigini. Ruang keluarga juga menjadi titik seniradi
acara resmi seperti upacara adat, upacara keaganmarupacara kematian. Pada umumnya, di lantai
ruang keluarga terdapat lubang-lubang berukurarnx0 icm yang fungsinya untuk mengalirkan air
langsung ke kolong saat memandikan jenazah.

Gambar 4. Ventilasi Lanai Papan d uang eluarga
Sumber: Hasil Survey, 2012

Bilik/kamar tidur

Setelah ruang keluarga terdapat bilik/lkamar tidGamar tidur berada di sisi terdalam di belakang
rumah. Kamar tidur adalah daerah yang paling prkainar tidur diakses dari sebuah pintu di tengah
ruang keluarga ke arah belakang setelah melaluacam area transisi. Akses menuju kamar tidur
terkesan sedikit rumit dan tidak langsung. Pirdikk&imar tersembunyi dan tidak bisa dilihat langsieg
ruang keluarga apalagi dari pintu masuk di tengahnsbi.

Dapur

Dapur di rumah tradisional Padang ada yang mergagsung dengan rumahnya, ada juga yang berupa
ruang tambahan di bagian belakang rumah. Ruang dég@sanya agak luas, karena kadang-kadang juga
berfungsi sebagai ruang rapat keluarga atau unarkyimpan sementara hasil panen (beras, umbi-umbian
dan sebagainya).
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Teknologi

Rumah tradisional Padang berstruktur kayu dalamtukenumah panggung. Struktur kayu rumah
panggung di wilayah Padang dan Sumatra Barat teldtukti tahan terhadap pembusukan dan serangap.ray
Struktur panggung juga lebih tahan terhadap getakdrat gempa bumi. Getaran dari gempa bumi yatagicha
struktur balok dan kolom akan disalurkan ke ponfasii (umpak) tanpa merusak. Sambungan antara Kagm
dan pondasi batu (umpak) ini bersifat fleksibelpko tidak ditanam di dalam pondasi, tetapi hanyandpangkan
begitu saja. Saat terjadi gempa, sambungan kolenpdadasi tidak akan patah, tapi hanya bergeser.

Gambar 5. Pe'rt.elejanKolor'ﬁ. Kayu dan Pondasi Batu (ufnpal@uﬂhah Tradisional Padang
Sumber: Hasil Survei, 2012

Bentuk dasar atap yang umum berkembang di rumatisimaal Sumatra Barat (termasuk rumah
tradisional Padang) adalah atap pelana dengan bahustap dan akhiran di samping berupa atap-gewvilgn
Bentuk dan proporsi atap rumah di wilayah SumateaBbiasanya mendominasi bangunan secara kesafuruh
Bahkan di beberapa tempat, perbandingan propai@isaketinggian lantai : dinding : dan atap bisacagai 1 : 1
: 9 (Singarimbun, 1975: 55). Masyarakat SumatraaBawalnya banyak beraktifitas di luar rumah. Sggén
terkadang lebih menonjolkan sisi luar (eksteriogyiphda sisi dalam (interior) sebagai ruang huniaxi sini
didapatkan kesan bahwa peran atap sebagai permauleigia kuat dibanding sebagai sebagai perlindungan
Sedangkan proporsi antara atap dan badan rumahmdihr tradisional Padang tidak terlalu dramatis. Kosisi
atap dengan badan rumah adalah 2 : 1.

Gambar 6. Perbedaan proporsi atap dan badan bangunam antaah tradisional Padang
dan rumah Gadang (a. Rumah tradisional PadangbaBai variasi rumah Gadang)
Sumber: Hasil Survei, 2012 (a) dan Waterson, 1890 (

Untuk memberikan aksen/point, ujung atap rumah dayah Sumatra Barat diberi akhiran berupa
ornamen. Tidak seperti rumah Gadang yang masih mkan sisi simbolisme pada atapnya yang berupduta
kerbau, kesan tanduk pada ujung atap di rumah Baataklah kentara. Ornamen di ujung atap sangirbana,
tapi tetap menggunakan falsafal tanduk kerbau t(lgzanbar 7). Demikian juga dengan lendutan atapalum
Padang yang tidak seekstrim rumah Gadang. Dindarg kiblom-kolom penopangnya tegak lurus, tidak geper
dinding rumah Gadang yang serba miring.
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Gambar 7. Ornamen ujung atap rumah tradisional Padangogatuk dasar tanduk kerbau yang disederhanakan
Sumber: Waterson, 1990

Satu hal yang sangat menarik dari konstruksi rurradisional Padang adalah semua sambungan
konstruksi tidak menggunakan paku, akan tetapintdigéeng dengan menggunakan berbagai teknik pengikatan
maupun pasak. Balok-balok kayu disambung dengatarikgang bahan talinya terbuat dari serat rotargt se
bambu maupun ijuk. Teknik ini juga biasa digunakatuk menyambung konstruksi atap. Teknik penyambnng
dengan pengikatan ini terbukti lebih fleksibel tathp getaran (misalnya getaran gempa), karenateskaha
getaran, sambungan tidak akan menyebabkan mataial/bambu menjadi pecah. Teknik ini juga ramah
lingkungan, karena menggunakan bahan-bahan yarag texpegradasi oleh alam. Sedangkan material paliku
terdegradasi dan lebih mudah terkena karat.

Hasil Pendlitian

Saat ini, keberadaan rumah tradisional Padang yaagih dalam bentuk asli hanya tinggal dalam
hitungan jari. Rumah tradisional Padang merupakdik makyat kebanyakan yang tidak terikat dengaurat
adat, budaya maupun simbolisme, sehingga sangathtmdumodifikasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan
penghunian pemiliknya. Faktor lainnya yang mempargamudahnya modifikasi rumah tradisional Padang
adalah karakter masyarakat Kota Padang yang meanpakasyarakat pesisir dengan karakter terbukaieatah
menerima budaya baru. Wilayah pesisir merupakanayail yang banyak disinggahi oleh berbagai komunitas
lainnya sehingga budaya dan kebiasaan menjadiirteélas di wilayah tersebut. Begitu juga dengan atm
tradisional Padang yang banyak dipengaruhi olehayaidVlinang, Aceh, Nias, Melayu maupun China yang
mempengaruhi pada beberapa aspeknya.

Modifikasi yang sering dilakukan untuk rumah tramisl Padang biasanya dilakukan pada bentuk dan
material dari ornamen pada balok atap tangga mauwailing serambi, fungsi dan material dinding diwad
panggung, perletakan tangga depan (bisa terletakndiah maupun di samping), penambahan ruang (yasa
dapur yang diperluas dan penambahan kamar maneiituB atap kadang dimodifikasi menjadi bentuk @éris
atau limasan, material penutup atap dari ijuk afang-alang menjadi seng atau asbes gelombangagarfiga
penambahan teralis besi dan pemakaian material gada jendela, serta material tangga terkadangtilidari
tangga kayu menjadi tangga bata atau tangga beton.

Hasil penelitian ini berupa konsep desain rumattisranal Padang yang dapat diimplementasikan kandal
konsep desain bangunan modern, baik hunian, pereamtdan bangunan lainnya. Konsep rumah tradisiona
Padang cukup mudah diaplikasikan ke dalam bangmuatern dan mampu menjawab tantangan jaman, dalam ha
pranata sosial kemasyarakatan, perubahan iklinkdadisi bencana seperti gempa. Oleh karena itugg@ikasian
rumah tradisional Padang ke dalam bangunan modang yesuai dengan jamannya harus memiliki prinsip
desainnya adalah sebagai berikut:

1) Bangunan tahan gempBagrthquake resistange

Sumatera Barat khususnya Kota Padang termasukidgeng dilalui jalur gempa besar. Bangunan tahan
gempa dibangun dengan tujuan apabila terjadi gdsapar maka bangunan tersebut mampu berdiri kokoh
dalam beberapa waktu sampai dengan penghuni dagagetamatkan diri dari dalam gedung. Konsep
tahan gempa yang diaplikasikan antara lain: (i)tddedbangunan simetris sehingga akan menyalurkan
beban sama rata ke semua arah, (i) pemakaianpeai@ struktur utama, (iii) pertemuan masing-masing
struktur didesain dengan sistem delatasi agamtgahidari pecah dan retak saat terjadi getaran/gedsm

(iv) penyusunan program ruang yang sederhana damiséengan distribusi beban pada kolom dan balok

untuk meringankan beban struktur.

2) Arsitektur Tropis Tropic Architecturg

Konteks bangunan berada pada daerah tropis demganama adalah pernaungan. Kriteria perancangan

adalah: (i) Bangunan dapat mengalirkan curah hdpmgan cepat untuk menghindari tampias, dengan

desain atap pelana yang sedikit melengkung sqpeia rumah tradisional Padang dengan ketinggian dan
kemiringan yang cukup, (i) Bangunan dapat mengogitan masuknya cahaya matahari untuk
pencahayaan alami, dengan pemakaian elemen-elemwrangan seperti pada rumah tradisional Padang,

(iii) Bangunan seminimal mungkin menerima panasamati secara langsung, dengan pemakaian shading

matahari, (iv) Bangunan dapat mendinginkan struétau massa bangunan terutama pada malam dan pagi

hari, dengan penempatan bukaan dan ventilasi yepag,tsesuai dengan arah matahari serta keberadaan
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void di tengah bangunan yang akan melancarkanlagkudara, dan (v) Bangunan dapat mengoptimalkan
pertukaran udara dari luar ke dalam bangunan seb@liknya, dengan pengaplikasikan atap gevel sgmpi
bertumpuk seperti pada rumah tradisional Padang.

3) Arsitektur Hijau Green Architecture
Arsitektur hijau bertujuan untuk pembangunan yamegkélanjutan dengan memperhatikan lingkungan
sekitar sebagai konteksnya. Hal ini dapat dicamaigdn: (i) Memaksimalkan cahaya matahari sebagai
penerangan alami, (i) Memaksimalkan pertukaranraiddlang sebagai upaya penghawaan alami, (iii)
Menggunakan bahan-bahan lokal yang berkelanjut@nEfisiensi dan konservasi energy, dimana selain
memaksimalkan penghawaan, pemakaian banyak bukgaruptuk memaksimalkan pencahaan (sehingga
konsep hemat energy dapat tercapai dengan mene&arakpian beban listrik untuk lampu dan
pendinginan ruangan).

Kesimpulan

Beberapa modifikasi yang telah dilakukan di rumadisional Padang tidak menghilangkan tipikal dan
benang merah dari rumah tradisional Padang. Sehidggat diambil benang merah bahwa yang disebwaden
rumah tradisional Padang adalah arsitektuk Rumata@ayang telah mengalami pergeseran menjadi Arsite
Vernakular dengan fungsi utama untuk hunian yamberguk rumah panggung dari kayu, memiliki bentakat
persegi dengan dinding lurus (tidak miring sepdirtumah Bagonjong), bentuk atap pelana maupuisgiedengan
sedikit lengkungan di bagian nok dan terdapat gde@edusun sirip dua yang berfungsi mengeluarkanausianas
di dalam, material penutup atap dari ijuk atau rutrgdang-alang atau seng maupun asbes, pondadiatarkali
(berbentuk pondasi setempat atau umpak), memiltupglan jendela berbentuk kupu tarung, dan mininamen.
Ornamen pada rumah tradisional Padang hanya tdrdageagian depan rumah (balok tangga atap damgalil
tangga) yang berfungsi sebagai penambah estetikpaetanda bagian depan rumah sebagai akses masug ut

Bentuk dan tatanan rumah tradisional Padang sepgaumemanfaatkan karakteristik iklim tropis basah
untuk mendapatkan hunian yang nyaman. Sedang pamitbahan bangunan yang diperlukan untuk mendirikan
rumah tradisional Padang sepenuhnya tersedia dsadidkan oleh alam sekitarnya. Dengan demikian maka
bangunan rumah tidak menimbulkan dampak pada limggu, baik dari segi pemborosan sumberdaya kassaaics
kesuluruhannya memakai bahan yang terbaharukan, ddégam pemrosesannya tidak memboroskan energi.
Keuntungan dari pemakaian bahan lokal antara ladtites bahan lolal bagus karena diambil padasatgth cukup
tua sesuai dengan normanya, demobilisasi peketjdak sulit, tidak boros energi dan hasil banguryamg
didemobilisasi yang dapat dimanfaatkan selanjutdgali konsep desain rumah tradisional Padang yapatd
diimplementasikan ke dalam desain bangunan modengath mengacu pada prinsip bangunan tahan gempa
(earthquake resistanye arsitektur tropis tfopic architectur¢ atau arsitektur local dan arsitektur hijagreen
architecturg

Daftar Pustaka

ForthLeiden, Gregory L, 1981, Rindi: an ethnogramiudy of a traditional domain in Eastern Sumbee Hague -
Martinus Nijhoff

Izati, Imelda, et al, 2002, Rumah Tuo Kampai Nanj&sy Rumah Adat Tradisional Minangkabau, PemdaiRso
Sumatera Barat.

Morgan, L.H., 1877, Anciety Society, State Collefeigriculture Cornell University, Ithaca, New Yark
Mutia, Anizar, et.al, 2005, Rumah Gadang 20 uangutit Air, Pemda Propinsi Sumatera Barat.

Mutia, Akbar, et al, 2001, Rumah Gadang di Pesssimatera Barat, Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman
Sumater Barat.

Nordholt, H.G.S., 1971The Political System of the Atoni of TimKoninklijk Instituut voor Taal-, Land- en
Volkenkurde, Nijhoff, The Hague.

Rapoport, A., 1969, House Form and Culture, Prefitiall, New Jersey

Sumintarja, D., 1978, Kompidium Sejarah Arsitektiitid I) Yayasan Lembaga Penyelidikan Masalah Bauagp,
Bandung

Turner, John. F.C and Fitcher, R., 19F&edom to BuiltNew York, USA, the Macmillan Company
Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang PerumahaKaaasan Permukiman
Waterson, R., 1990, The Living House, Oxford UnsitgrPress, Oxford UK.

A-62



